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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat pengembalian investasi pendidikan
tinggi lulusan program studi STEM dengan menggunakan data Survei Angkatan
Kerja Nasional (SAKERNAS) tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode
Ordinary Least Square (OLS) dengan pendekatan two step Heckman. Hasilnya
adalah tingkat pengembalian investasi pendidikan lulusan STEM tertinggi terjadi
pada jenjang pendidikan S2 serta tingkat pengembalian investasi pendidikan
lulusan STEM perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Program studi STEM
memiliki stereotipe yaitu program studi dengan biaya yang mahal dan syarat
akan maskulinitas maka dari itu perlu adanya peningkatan jumlah beasiswa
terutama pada program pascasarjana dan pemberian kesempatan yang sama pada
laki-laki dan perempuan untuk bersekolah dan bekerja pada bidang STEM.

Kata Kunci: Tingkat Pengembalian Investasi Pendidikan, STEM Education,
Fungsi Pendapatan Mincerian, Two Step Heckman, Sheepskin Effect.
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Abstract

This study aims to analyze the rate of return on investment in higher education
for graduates of STEM study programs using data from the 2019 National
Labor Force Survey (SAKERNAS). This study uses the Ordinary Least Square
(OLS) method with a two-step Heckman approach. The result is that the highest
rate of return on investment for STEM graduates occurs at the master's level
and the rate of return on investment for female STEM graduates is higher than
that of men. STEM study programs have a stereotype, namely study programs
with expensive costs and requirements for masculinity, therefore it is necessary
to increase the number of scholarships, especially in postgraduate programs
and provide equal opportunities for men and women to study and work in the
STEM field.

Keywords: Returns to Investment in Education, STEM Education, Mincerian
Earning Function, Two Step Heckman, Sheepskin Effect.
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PENDAHULUAN

Pendidikan baik yang bersifat formal
maupun informal merupakan salah satu
investasi modal manusia yang penting baik
bagi individu secara pribadi maupun bagi
negara, selain kesehatan dan migrasi (Schultz,
1961). Pendidikan tidak hanya memberikan
manfaat kepada siswa dengan bertambahnya
pengetahuan namun juga merupakan suatu
investasi yang bisa bermanfaat meningkatkan
pendapatan di masa depan (Daly et al., 2015).
Semakin tinggi pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dan akhirnya meningkatkan produktivitas
ketika memasuki pasar kerja. Peningkatan
produktivitas tenaga kerja akan menyebabkan
peningkatan pertumbuhan ekonomi (Schultz,
1961; Lee et al., 2019), dimana hal ini sangat
diharapkan oleh semua negara terutama
Indonesia yang sedang memasuki era Bonus
Demografi.

Pengintegrasian bidang-bidang science,
technology, engineering, and mathematics
(STEM) telah menjadi isu global dalam dunia
pendidikan. Istilah Pendidikan STEM meng-
acu pada pembelajaran dan pengajaran di
bidang Science, Technology,Engineering, dan
Mathematics yang mencakup semua tingkat
kelas baik yang dilakukan secara formal
maupun informal (Gonzales & Kuenzi, 2014).
Pada tahun 1990, Pendidikan STEM
diperkenalkan oleh Departemen Pendidikan
Amerika Serikat (AS) sebagai tema dari
reformasi pendidikan AS yang kini telah
diadopsi oleh negara-negara lain diseluruh
dunia sebagai dasar dari inovasi pendidikan.
Indonesia juga mulai mengadopsi pendidikan
berbasis STEM dalam kurikulum 2013
dengan memasukkan unsur saintifik dalam
pembelajaran di kelas (Khairani et al., 2018).

Pada level pendidikan tinggi, berbasis
klasifikasi program instruksional departemen
pendidikan AS yang termasuk bidang studi
STEM adalah bidang studi yang mengajarkan
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ilmu biologi atau biomedis, ilmu fisika,
teknisi atau teknisi sains, sains komputer dan
informasi dan layanan pendukung, statistik
atau matematika, teknik, teknologi teknik,
profesi kesehatan atau residensi medis,
program sains pertanian atau sumber daya
alam, atau studi terkait. Secara umum, bidang
terkait mencakup bidang yang melibatkan
penelitian, inovasi, ataupun pengembangan
teknologi baru menggunakan ilmu teknik,
matematika, kesehatan, ilmu komputer, atau
ilmu alam termasuk ilmu fisika, biologi, dan
pertanian (Department of Homeland Security,
2016; VeteransAffairs, 2020).

Dibandingkan jurusan pendidikan non
STEM, mahasiswa yang terdaftar pada
jurusan STEM lebih sedikit. Berdasarkan data
kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi (Kemenristekdikti) tahun 2019, ada
63,2 persen mahasiswa berkuliah pada
jurusan non STEM (Gambar 1) dimana
sebagian besar mahasiswa itu berkuliah pada
jurusan pendidikan, ekonomi maupun sosial
(Kemenristekdikti, 2019).

Keinginan pemerintah Indonesia untuk
mencetak lebih banyak lulusan perguruan
tinggi di bidang STEM untuk memenuhi
kebutuhan SDM di era revolusi Industri 4.0
yaitu dengan mengeluarkan surat edaran
nomor 2/M/SE/I1X/2016 mengenai pendirian
perguruan tinggi baru dan pembukaan
program studi (Ristekdikti, 2017). Pemerintah
melakukan moratorium pendirian perguruan
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan
akademik terkecuali pendirian program
perguruan tinggi vokasi dan institut teknologi
serta program studi di bidang STEM.

Melalui implementasi jenis pendidikan
berbasis STEM diharapkan timbul gerakan
global yang dapat menjembatani antara
kebutuhan pasar kerja dengan ketersediaan
keahlian yang diperlukan untuk pembangunan
ekonomi pada abad ke-21 (Firman, 2016).
Penelitian di berbagai negara juga memper-
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lihatkan pentingnya tipe pendidikan berbasis
STEM bagi peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang pada akhirnya dapat
berkontribusi bagi kemajuan bangsa (Kharas
& Kohli, 2011; Ray, 2015; Paweenawat &
Vechbanyongratana, 2015; Lee et al., 2019).

Pendidikan STEM dianggap sebagai
dasar pertumbuhan ekonomi di berbagai
negara (Lee et al., 2019). Pendidikan STEM
menjadi faktor penting dalam terciptanya
inovasi ilmiah dan adaptasi teknologi.
Penelitian yang dilakukan oleh Ray (2015)
menyatakan bahwa share dari lulusan STEM
berhubungan positif dengan pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) riil per kapita.
Selain itu, peningkatan share lulusan STEM
dapat meningkatkan hak paten yang disetujui.
Artinya, semakin meningkat share dari
lulusan STEM maka dapat meningkatkan
kinerja ekonomi serta innovasi ilmiah.
Lulusan STEM diharapkan mampu berdaya
saing di era revolusi Industri 4.0.

Pendidikan STEM yang telah diterapkan
mulai dari pendidikan dasar di negara-negara
Asia timur menyebabkan negara-negara Asia
Timur seperti Jepang, Taiwan, dan Korea
Selatan dalam satu abad bisa bermetamorfosis
dari low income menjadi middle income dan
akhirnya menjadi high income country tanpa
hambatan berarti dan dapat terhindar dari
middle income trap (Kharas & Kohli, 2011;
Paweenawat & Vechbanyongratana, 2015).
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Di dunia kerja, pencapaian kerja di
bidang STEM erat kaitanya dengan daya
saing dan innovasi yang diciptakan oleh suatu
negara. Banyak negara berinvestasi besar
pada bidang STEM dan menjadikan bidang
ini berkembang pesat dalam beberapa dekade
(Shin et al., 2018). Pada era revolusi industri
4.0 tiap negara berlomba untuk menciptakan
sumber daya mausia yang unggul yang dapat
bersaing di tingkat global. Namun kekurangan
lulusan STEM masih menjadi isu di berbagai
negara (Paweenawat & Vechbanyongratana,
2015; Smith et al., 2017). Hasil riset dari
World Economic Forum tahun 2016 bahwa
China adalah negara pencetak lulusan STEM
tertinggi yaitu sebesar 4,7 juta lulusan disusul
India sebesar 2,6 juta lulusan sedangkan
Indonesia hanya sebesar 206 ribu lulusan.

Di Indonesia, perubahan penggunaan
teknologi seperti robotik dan otomatisasi yang
akan mengubah perusahaan dan penggunaan
pekerja dalam proses produksi dalam dua
dekade kedepan (ILO, 2017). International
Labour Organization (ILO) mengestimasi
bahwa lebih dari 56 persen pekerjaan (lebih
dari 60 juta pekerjaan) akan menghadapi
resiko otomatisasi. Tantangan ke depan yang
dihadapi adalah kebutuhan akan tenaga kerja
dengan keahlian tinggi dan spesifik yang
memiliki tidak hanya hard-skill (terutama
pada ilmu sains ketekhnikan) tetapi juga
softskill yang mumpuni (Hadiat, 2020).
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Gambar 1. Jumlah Mahasiswa Terdaftar Tahun 2019 Berdasarkan Program Studi

Sumber: Statistik Pendidikan Tinggi Indonesia, 2019.
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Stereotipe yang menyatakan bahwa
teknologi merupakan bagian dari maskulinitas
menyebabkan pengembangannya diidentikkan
dengan kaum laki-laki (LIPI, 2018). Jumlah
lulusan Perguruan Tinggi (PT) jurusan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
masih didominasi oleh laki-laki dimana pada
tahun 2015 jumlah lulusan PT jurusan TIK
sebesar 73,60% adalah laki-laki (LIPI, 2018).
Pelaku TIK pada sektor pemerintah juga
didominasi oleh kaum laki-laki dimana
persentase peneliti di lembaga pemerintah
dengan kepakaran TIK sebesar 66,23 persen
adalah kaum laki-laki.

Berbagai studi menyatakan perempuan
tidak bisa berpartisipasi dalam kegiatan ilmu
pengetahuan dan teknologi karena berbagai
faktor seperti kemiskinan, tidak bersekolah
formal hingga jenjang pendidikan tinggi serta
faktor lain seperti politik, budaya, lingkungan
dan kebijakan pemerintah yang tidak berpihak
pada keterlibatan perempuan dalam iptek
(UNESCO, 2007). Berdasarkan data Survei
Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS)
tahun 2019, juga terlihat bahwa tingkat
keaktifan dalam pasar kerja lebih besar laki-
laki daripada perempuan. Jumlah perempuan
yang tidak masuk dalam angkatan kerja juga
lebih banyak daripada laki-laki.

Pekerja dengan keahlian lebih spesifik
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi
daripada pekerja dengan keahlian umum
(Black et al., 2003). Berdasarkan data
SAKERNAS tahun 2019 bahwa pekerja
lulusan STEM memiliki rata-rata pendapatan
yang lebih tinggi daripada pekerja lulusan non
STEM dan Pekerja lulusan STEM laki-laki
memiliki rata-rata pendapatan lebih tinggi
daripada pekerja lulusan STEM perempuan di
semua level pendidikan. Namun demikian,
tingkat pengangguran terbuka lulusan STEM
laki-laki lebih tinggi daripada yang dirasakan
kaum perempuan.
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Menurut Todaro & Smith (2011), dalam
mengambil keputusan melanjutkan jenjang
pendidikan dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu prospek pekerjaan di masa depan
dengan jurusan pendidikan yang diambil, dan
biaya pendidikan yang harus ditanggung.
Investasi di pendidikan tinggi STEM lebih
mahal jika dibandingkan dengan bidang studi
lain (Nelson, 2008) menjadikan peminat
jurusan STEM lebih sedikit dibandingkan non
STEM. Rata-rata pendapatan pekerja lulusan
STEM laki-laki lebih tinggi dari pendapatan
pekerja perempuan lulusan STEM tidak
menjamin tingkat pengembalian investasi
pendidikan juga meningkat (Nurteta, 2016).
Penelitian tentang investasi pendidikan
telah banyak dilakukan dengan menggunakan
berbagai karakteristik namun sejauh yang
mampu penulis telusuri, penelitian terkait
pengembalian investasi pendidikan tinggi
lulusan STEM di Indonesia masih terbatas.
Penelitian ini berfokus menganalisis tingkat
pengembalian investasi pendidikan tinggi
lulusan STEM yang kemudian dilihat juga
tingkat pengembalian investasi pendidikan
berdasarkan gender, yaitu apakah tingkat
pengembalian investasi pendidikan tinggi
pekerja lulusan STEM laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan.

Pendidikan Sebagai Investasi Modal Modal
Manusia

Modal manusia merupakan istilah yang
sering digunakan oleh para ekonom untuk
mengacu pada pendidikan, kesehatan, dan
kapasitas manusia lainnya yang jika ditingkat-
kan akan meningkatkan produktivitas (Todaro
& Smith, 2011). Teori Modal Manusia adalah
aliran pemikiran yang menganggap manusia
merupakan modal atau kapital seperti kapital
yang lainnya (tanah, teknologi, mesin, uang
serta sebagainya) dan level pertumbuhannya
memberikan dampak paling besar terhadap
pendapatan nasional negara (Schultz, 1961).
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Adanya peningkatan dari pendapatan
yang dihasilkan seseorang merupakan hasil
dari investasi. Dengan berinvestasi pada diri
sendiri, seseorang dapat memperbesar pilihan
yang tersedia bagi dirinya demi peningkatan
kesejahteraan (Schultz, 1961). Peningkatan
level Kkesejahteraan terjadi karena adanya
peningkatan sumber daya manusia yang
diperoleh melalui sekolah dan dalam program
pelatihan sambil bekerja formal maupun
informal (Borjas, 2016).

Borjas (2016) berargumen keputusan
seorang pekerja melanjutkan pendidikan
tinggi daripada bekerja terjadi ketika present
value dari pendapatan seumur hidup ketika
mencapai  pendidikan  perguruan tinggi
(P¥. ;1 melebihi present value dari jumlah

pendapatan seumur hidup saat hanya memiliki
ijazah sekolah menengah (P ) atau

PVCDE = PI{S‘H

Pilihan seseorang untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi juga
dipengaruhi oleh pendidikan orang tua dan
pengeluaran rumah tangga (Ranti, 2015).
Pilihan jurusan STEM untuk melanjutkan
pendidikan tinggi dipengaruhi kemampuan
kognitif. Penelitian oleh Wang (2013) bahwa
memilih jurusan STEM dipengaruhi oleh
prestasi matematika di SMA dan pengalaman
awal setelah masuk SMA serta penerimaan
bantuan keuangan. Faktor demografis seperti
jenis kelamin dan etnis juga dinilai turut
mempengaruhi (Crisp et al., 2009).

Tingkat pengembalian biasa diukur
dengan analisis biaya-manfaat dari seluruh
biaya yang dikeluarkan selama melakukan
investasi pendidikan (Todaro & Smith, 2011).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengembalian investasi pendidikan adalah
perbandingan antara total biaya yang
dikeluarkan untuk membiayai pendidikan
dengan manfaat ataupun pendapatan yang
diperoleh setelah menyelesaikan pendidikan.
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Mincer (1974) mengestimasi biaya dan

manfaat dari pendidikan bagi individu melalui

model yang mengukur tingkat pengembalian

investasi pendidikan, yang dikenal dengan

Fungsi Pendapatan Mincer atau Mincerian
Earning Function, yaitu:

LnY =b, +&,S+b,4 + ;A% ....... (1)

Pendapatan dinotasikan sebagai In(Y)
dipengaruhi oleh lama sekolah (S), umur atau
pengalaman bekerja (A), serta pengalaman
bekerja yang dikuadratkan (A?); &, adalah

parameter menunjukkan pendapatan individu
tanpa memperhatikan tingkat pendidikan; b,

yaitu level pengembalian investasi pendidikan
individu (private rate of return to education);
b, merupakan tingkat pengembalian dari

pengalaman bekerja; dan by adalah tingkat

pengembalian dari pengalaman bekerja yang
dikuadratkan. Tingkat pengembalian dari
pendidikan atau koefisien &, dapat diinter-

pretasikan sebagai besaran tambahan pen-
dapatan tiap ada peningkatan unit pendidikan.

Individu yang berpartisipasi pada pasar
kerja dihadapkan pada pilihan antara bekerja
dan tidak bekerja. Ada dua hal yang harus
diputuskan individu dalam penawaran tenaga
kerja, vyaitu: (1) Kkeputusan untuk ikut
berpartisipasi dalam pasar kerja atau tidak;
dan, (2) keputusan untuk menentukan berapa
banyak waktu yang disediakan di pasar kerja
jika memutuskan berpartisipasi. Banyak
sedikitnya waktu yang digunakan untuk
bekerja juga tergantung dari upah yang
ditawarkan pada pasar kerja. Jika upah yang
ditawarkan sama atau lebih tinggi dari
reservation wage maka seseorang bersedia
untuk bekerja (Borjas, 2016).

Teori Segregasi Pekerjaan dan Feminist
Teori segregasi pekerjaan menyatakan

bahwa terjadi pemisahan pekerjaan antar

gender (Beller, 2018). Terdapat beberapa
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pekerjaan yang didominasi oleh laki-laki
seperti pekerjaan dibidang pertambangan dan
konstruksi; sebaliknya, ada juga pekerjaan
yang didominasi perempuan seperti guru dan
perawat. Teori feminist menempatkan posisi
perempuan berada dibawah laki-laki baik
dalam masyarakat maupun keluarga. Di
lingkungan masyarakat umumnya, perempuan
memiliki memiliki peran untuk mengurus
anak dan rumahtangga; sedangkan laki-laki
berkewajiban mencari nafkah. Perempuan
yang berpartisipasi dalam pasar kerja pada
umumnya memiliki peran ganda sehingga
cenderung menghasilkan pendapatan yang
lebih rendah daripada laki-laki.

STEM
Menurut Roberts & Cantu (2012), ada
tiga pendekatan yang bisa diterapkan dalam

Technology &

Engineenng

Mathematics

(a) Pendekatan SILO
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pembelajaran berbasis STEM di kelas.

Perbedaan dalam ketiga pendekatan ini adalah

pada kandungan STEM yang digunakan tiap

pendekatan. Ketiga pendekatan ini adalah

pendekatan SILO, pendekatan Tertanam

(Embedded Approach), serta pendekatan
Terpadu (Integrated Approach).

Pada pendekatan SILO, keempat unsur
STEM, yaitu Science, Technology, Engineer-
ing, dan Mathematics, diajarkan secara
terpisah. Mahasiswa bisa mempelajari tiap-
tiap unsur STEM secara mandalam, namun
aspek ketrampilan akan Kkurang terasah.
Mahasiswa hanya akan mendapatkan materi
perkuliahan saja tanpa bisa mengaplikasikan
pada aktivitas kehidupan sehari-hari. Model
pendekatan SILO pada pembelajaran berbasis
STEM ditunjukkan pada Gambar 2(a).

Technology &
Engineering

Mathematics

(b) Pendekatan Tertanam

(c) Pendekatan Terpadu

Gambar 2. Tiga Pendekatan dalam STEM
Sumber: Roberts & Cantu, 2012.
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Gambar 2(b) menunjukkan pendekatan
Tertanam pada pembelajaran berbasis STEM.
Pendekatan tertanam lebih fokus pada salah
satu unsur STEM saja dan unsur yang lain
dijadikan sebagai pelengkap. Pengetahuan
mahasiswa akan lebih mendalam pada salah
satu unsur STEM namun tidak pada unsur
yang lainnya. Sebagai misal, pembelajaran
STEM dengan pendekatan tertanam pada
teknologi dan mesin atau engineering, maka
unsur-unsur sains dan matematika dijadikan
sebagai pelengkap wawasan dari materi
perkuliahan yang digunakan menunjukkan
penggunaan engineering pada kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran dengan model pendekatan
Terpadu, sebagaimana yang juga ditunjukkan
dalam Gambar 2(c), lebih mudah untuk
diterapkan pada jenjang pendidikan dasar. Hal
ini karena terjadinya keterpaduan di antara
tiap unsur STEM dalam proses pembelajaran.
Pendekatan terpadu dinilai lebih mudah
diterapkan pada jenjang pendidikan dasar
sedangkan pendekatan tertanam lebih sesuai
jika diterapkan pada jenjang pendidikan
menengah dan tinggi. Pendekatan tertanam
lebih sesuai untuk tingkat pendidikan tinggi
karena mahasiswa telah memiliki ketertarikan
terhadap jurusan masing-masing sehingga
cara yang bisa dilakukan adalah menanamkan
konsep dasar atau teori terkait unsur STEM ke
dalam pembelajaran STEM lainnya. Misalnya
dalam mata kuliah kalkulus, maka unsur sains
(S), technology (T), engineering (E) diberikan
pada konsep kalkulus, sehingga mahasiswa
dapat lebih memahami dan mengaplikasikan
kalkulus pada kehidupan sehari-hari.

Pengkategorian bidang studi STEM
sering didasarkan atas keperluan penelitan,
Webber (2014) serta Walker & Zhu (2011)
menggolongkan jurusan pendidikan tinggi
yang termasuk jurusan STEM adalah ilmu
biologi, ilmu komputer dan informasi, teknik,
profesi kesehatan, matematika, dan ilmu
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fisika. Pada penelitian ini, pengklasifikasian

jurusan STEM berdasarkan pada daftar

program studi bidang STEM yang ada pada

Laporan Akhir Sistem Ekonomi Nasional

2018 dan Keputusan Direktur Jenderal

Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan RI Nomor 62/E/KPT/2020
(Ristekdikti, 2017).

Berbagai penelitian mengenai tingkat
pengembalian investasi pendidikan telah
banyak dilakukan. Pengembalian investasi ke
perguruan tinggi secara signifikan dan positif
meningkatkan penghasilan pekerja (Hadia et
al., 2019). Semakin tinggi pendidikan maka
pengembalian investasi pendidikan akan
semakin besar (Purnastuti et al., 2013).
Penelitian yang lain menghasilkan hasil yang
berbeda, Suga (2017) menemukan bahwa
gelar sarjana dan pilihan universitas hanya
sedikit mempengaruhi upah. Studi yang
dilakukan Paweenawat & Vechbanyongratana
(2015) menemukan bahwa lulusan STEM
yang bekerja di bidang STEM mendapatkan
pendapatan lebih tinggi jika dibandingkan
bekerja di bidang non STEM. Pada perguruan
tinggi, jurusan teknik menghasilkan tingkat
pengembalian investasi pendidikan paling
tinggi daripada jurusan lain (Black et al.,
2003). Berdasarkan gender, studi oleh Lewis
et al. (2004) memperoleh bahwa tingkat
pengembalian investasi pendidikan lebih
tinggi laki-laki daripada perempuan; namun
hasil yang berbeda diperoleh Hendajany et al.
(2016) dimana tingkat pengembalian investasi
pendidikan lebih tinggi pada perempuan
daripada pada laki-laki.

Berdasarkan tinjauan literatur dan studi
empiris penelitian sebelumnya, dua hipotesis
dibangun untuk diajukan dalam penelitian ini:

H1: Tingkat pengembalian investasi pen-
didikan tinggi lulusan S3 program studi
STEM lebih tinggi daripada lulusan
program studi STEM di tingkat
pendidikan lainnya.
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H2: Tingkat pengembalian investasi pen-
didikan tinggi pekerja lulusan program
studi STEM laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan.

Berdasarkan pengembangan hipotesis
yang telah dikemukakan, rancangan kerangka
pemikiran yang menunjukkan hubungan antar
variabel yang dianalisis dapat digambarkan
pada Gambar 5.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan data
SAKERNAS Agustus 2019 dari Badan Pusat
Statistik (BPS). SAKERNAS merupakan
survei berbasis rumah tangga yang bertujuan
memperoleh data pokok ketenagakerjaan
yang berkesinambungan yang dilakukan dua
periode dalam satu tahun, yaitu pada bulan
Februari 2019 dan Agustus 2019 (BPS, 2019).
Unit analisis dalam penelitian ini adalah
angkatan kerja yang berusia 15 tahun ke atas

Variabel Bebas Utama : )
Pendidikan
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dengan pendidikan tertinggi minimal D1
jurusan program studi STEM.

Model persamaan pendapatan mengacu
model pendapatan Mincer pada persamaan (1)
dimana variabel S dinyatakan dalam jumlah
tahun bersekolah sehingga 5, dapat langsung
diinterpretasikan sebagai tingkat pengem-
balian investasi pendidikan. Namun dalam
pengembangannya, variabel S dapat di-
modifikasi menjadi variabel dummy jenjang
pendidikan agar mudah untuk mengestimasi
tingkat pengembalian investasi pendidikan
untuk tiap jenjang pendidikan (El-Hamidi,
2006). Untuk persamaan penghasilan yang
menggunakan dummy jenjang pendidikan,
koefisien tidak bisa langsung diintepretasikan
sebagai tingkat pengembalian investasi
pendidikan. Nilai tingkat pengembalian itu
merujuk pada studi El-Hamidi (2006) dan
Purnastuti et al. (2013) yaitu:

( Variabel Terikat :

Pendapatan Pekerja
Lulusan STEM Laki-Laki
dan Perempuan

Pelatihan

eeees

/ Variabel Bebas Kontrol : \

Karakteristik Sosiodemografi
e Jenis Kelamin
e Daerah Tempat Tinggal

Karakteristik Pekerjaan
Pengalaman Kerja
Status Pekerjaan
Lapangan Usaha

Penggunaan Internet /

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah penulis, 2021.
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dimana {7, adalah koefisien pada jenjang Kk,
£, adalah koefisien pada jenjang k-1
sedangkan Any adalah perbedaan jumlah
tahun bersekolah pada tingkat pendidikan ke k
dan (k-1).

Mengestimasi nilai koefisien dari fungsi
pendapatan Mincer menggunakan metode
OLS secara langsung akan menyebabkan
masalah yang disebut self-selection bias. Bias
terjadi karena sampel yang digunakan untuk
mengestimasi  fungsi  pendapatan Mincer
adalah individu yang pada saat dilakukan
survei berpartispasi dalam pasar kerja dan
memperoleh upah atau pendapatan, sedang-
kan bagi individu yang tidak memiliki
informasi pendapatan dan pekerja yang tidak
dibayar tidak dilibatkan (Mardiana, 2014).

Untuk mengatasi persoalan selectivity
bias tersebut maka metode analisis yang
digunakan adalah metode dua tahap Heckman
(Two step Heckman method). Sebelum
melakukan estimasi  fungsi  pendapatan
Mincer, maka yang dilakukan terlebih dahulu
adalah menghitung probabilitas bekerja pada
pekerja dengan menggunakan karakteristik
tertentu dari pekerja (Heckman, 1979).
Langkah pertama yaitu dengan mengestimasi
probabilitas  partisipasi  bekerja  dengan
menggunakan model probit. Dari analisis
tahap pertama ini akan diestimasi besarnya
variabel lamda (L) yang biasa disebut inverse
mills ratio. Langkah kedua yaitu memasukkan
variabel A itu ke dalam fungsi Mincer sebagai
salah satu variabel bebas. Model partisipasi
bekerja dalam penelitian ini adalah:

Zi = B + f1JK + B,Tinggal + fsUmur + g,Umur?
+ BsStat_Kawin + SsKeb_Balita ........... 3)

Variabel Zi berbentuk katagori yang
menjelaskan  partisipasi  bekerja dimana
bernilai 1 jika bekerja dan mendapatkan
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pendapatan dan bernilai O jika bekerja tidak
mendapatkan pendapatan atau tidak bekerja;
dan, f yaitu koefisien determinan partisipasi

bekerja yang melibatkan aspek karakteristik
pekerja seperti umur, jenis kelamin, status
kawin, tempat tinggal dan keberadaan balita.

Fungsi pendapatan pekerja lulusan
Program Studi STEM (dummy Pendidikan)
adalah:

Ln Pendapatan STEM = g, + D3 + ,D4S1
+ [3S2 + fuS3+ BT FA + A+ el 4)

Fungsi pendapatan pekerja lulusan
Program Studi STEM (Lama Sekolah) adalah:

Ln Pendapatan STEM = f, + f1Lama Sekolah
RPN A A el (5)

dimana variabel bebas utama D3, D4S1, S2,
S3 adalah variabel dummy dari pendidikan
dan lama sekolah; X;; adalah variabel kontrol

yaitu pengalaman, status pekerjaan, lapangan
usaha, pelatihan, penggunaan internet, jenis
kelamin, dan daerah tempat tinggal;, Aij

adalah inverse mills ratio.

HASIL ANALISIS

Berdasarkan hasil dari pengolahan data
diperolen sampel untuk model partisipasi
bekerja sebanyak 532.213 individu, dan
sampel untuk model fungsi pendapatan
pekerja lulusan program studi STEM adalah
sebanyak 17.467 individu dengan perincian
jumlah pekerja laki-laki sebanyak 8.602
individu dan pekerja perempuan sebanyak
8.865 individu.

Pekerja lulusan program studi STEM
didominasi pekerja berjenjang pendidikan
DIV/S1 yaitu sebesar 54,60 persen. Gambar 4
memperlihatkan bahwa sampel pada pekerja
lulusan program studi STEM baik perempuan
maupun laki-laki didominasi oleh pekerja
dengan lulusan program studi STEM pada
jenjang pendidikan D3 dan DIV/S1. Pada
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pekerja laki-laki sebagian besar jenjang
pendidikannya yaitu DIV/S1; sedangkan pada
perempuan berimbang antara D3 dan DIV/S1.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pekerja
lulusan program studi STEM di Indonesia

ﬁ;.;.
ﬁ!-h
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mayoritas memiliki lama pengalaman kerja

potensial 0-19 tahun, status pekerjaan formal,

bekerja pada sektor jasa, tidak pernah

mengikuti pelatihan, dan internet digunakan
sebagai penunjang dalam bekerja.

= DIfDI
o
wDN/S1
52
53

805 100%

Gambar 4. Pekerja Lulusan Program Studi STEM berdasarkan Jenjang Pendidikan

Sumber: Data sekunder diolah, 2021.

Tabel 1. Karakteristik Pekerja Lulusan STEM menurut Variabel Utama

Karakteristik

Pekerja Laki-laki (%)

Pekerja Perempuan (%)

Pengalaman Kerja (tahun) 35,05 47,29
0-9 31,53 32,68
10-19 21,86 14,77
20-29 10,15 4,86
30-39 1,42 0,41
40+

Status Pekerjaan 88,14 93,71
Formal 11,86 6,29
Informal

Lapangan Usaha
Pertanian 3,31 0,52
Industri 17,77 4,17
Jasa 78,90 95,31

Pengalaman Pelatihan
Pernah Mengikuti 39,46 42,09
Tidak Pernah Mengikuti 60,54 57,91

Penggunaan Internet
Menggunakan 78,14 74,34
Tidak Menggunakan 21,86 25,66

Total 100,00 100,00

Sumber: Data sekunder diolah, 2021.
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Gambar 5. Pendapatan Lulusan STEM berdasarkan Jenis Kelamin dan Jenjang Pendidikan

Sumber: Data sekunder diolah, 2021.

Tabel 1 juga mengidentifikasi berdasar-
kan jenis kelaminnya, sebelum dikontrol oleh
pengaruh variabel lain, dimana diperoleh nilai
Unadjusted Odds Ratio (UOR) sebagai
berikut. Pertama, pekerja perempuan lulusan
program studi STEM cenderung dua Kkali
lebih tinggi bekerja pada sektor pekerjaan
formal dibandingkan dengan pekerja laki-laki
lulusan program studi STEM.

Kedua, kaum pekerja laki-laki lulusan
program studi STEM cenderung bekerja pada
sektor pertanian dan industri, yaitu pada
lapangan usaha pertanian sebesar 6,57 Kali,
dan pada lapangan usaha industri sebesar 4,96
kali lebih tinggi daripada pekerja perempuan
lulusan program studi STEM. Namun untuk
lapangan usaha jasa, pekerja perempuan
lulusan program studi STEM adalah 5,43 kali
lebih tinggi bekerja di sektor itu dibandingkan
dengan pekerja laki-laki lulusan STEM.

Ketiga, pekerja perempuan lulusan
program studi STEM cenderung sebesar 1,12
kali lebih tinggi dalam memiliki pengalaman
pelatihan daripada pekerja laki-laki lulusan
program studi STEM. Terakhir, pekerja laki-
laki lulusan program studi STEM cenderung
1,23 kali lebih menggunakan internet untuk
menunjang pekerjaan dibandingkan pekerja
perempuan lulusan program studi STEM.

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan yang
ditamatkan oleh pekerja lulusan program studi
STEM, maka jumlah pendendapatan yang
diterima semakin besar. Pada semua jenjang
pendidikan, pendapatan pekerja laki-laki lebih
timggi daripada jumlah pendapatan pekerja
perempuan. Selisih pendapatan antara pekerja
laki-laki dengan perempuan lulusan program
studi STEM tertinggi terjadi pada jenjang S2
yaitu sebesar Rp. 2.370.000,-; sedangkan
selisih nilai terendah terjadi pada jenjang
pendidikan S3 yaitu sebesar Rp. 357.000,-.

Hasil estimasi atas model pendapatan
pekerja lulusan program studi STEM
terangkum dalam Tabel 2 dimana kolom 2
menyatakan model secara keseluruhan serta
kolom 3 dan 4 adalah model yang telah
dipisahkan antara sampel pekerja lulusan
program studi STEM yang berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Hasil estimasi mem-
perlihatkan bahwa hampir semua variabel
bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap
pendapatan, kecuali variabel lapangan usaha
pada sektor jasa dan variabel tempat tinggal
pada pekerja laki-laki lulusan program studi
STEM dimana hasilnya menyatakan tidak
signifikan.
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Tabel 2. Hasil Estimasi Model Fungsi Pendapatan Pekerja Lulusan STEM

Koefisien (Standard Error)

Variabel Laki-Laki + Perempuan Laki-Laki Perempuan
Tingkat Pendidikan Variabel Acuan: D1 /D2
D3 0,1691
(0,0258)***
D4/s1 0,2639
(0,0251)***
S2 0,7012
(0,0359)***
S3 0,8244
(0,0922)***
Lama Sekolah 0,1414 0,1502
(0,0876)*** (0.0105)***
Pengalaman Kerja 0,0593 0,0465 0.0693
(0,0037)*** (0,0055)*** (0,0060)***
Pengalaman Kerja Kuadrat -0,0008 -0,0005 -0,0009
(0,0001)*** (0,0002)*** (0,0002)***
Status Kerja Variabel Acuan: Sektor Informal
Formal 0,3510 0,2619 0,4793
(0,0210)*** (0,0256)*** (0,3553)***
Lapangan Usaha Variabel Acuan: Sektor Pertanian
Industri 0,3605 0,4071 0,2754
(0,0468)*** (0,0494)*** (0,1243)**
Jasa -0,0693 -0,0466 -0,0886
(0,0440) (0,0462) (0,1177)
Pelatihan Kerja Variabel Acuan: Tidak Pernah
Pernah 0,1403 0,1136 0,1697
(0,1201)*** (0,0164)*** (0,0174)***
Penggunaan Internet Variabel Acuan: Tidak Menggunakan Internet
Menggunakan internet 0,2687 0,3279 0,2208
(0,0140)*** (0,0199)*** (0,0197)***
Tempat Tinggal Variabel Acuan: Perdesaan
Perkotaan 0,1609 0,0193 0,3140
(0,0766)** (0,1171) (0,1226)***
Jenis Kelamin Variabel Acuan: Perempuan
Laki-laki 0,1168
(0,0438)***
Lamda -0,7040 -1,2095 -0,2098
(0,2719)*** (0,4497)*** (0,4104)
Konstanta 13,6521 12,2443 10,9749
(0,2375)*** (0.3239)*** (0,4079)***
Observations 17.467 8.602 8.865
F 631,91 377,9 373,93
Prob>F 0,0000 0,0000 0,0000
R-square 0,3364 0,3055 0,2969
Root MSE 0,7598 0,72424 0,79051

Catatan: ** Signifikan pada taraf 5%, *** Signifikan pada taraf 1%, angka dalam tanda ( ) merupakan nilai standar error.

Sumber: Data sekunder diolah, 2021.
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Secara keseluruhan pada kelompok
sampel perempuan, nilai lambda (L) bernilai
signifikan yang berarti bahwa dalam data
terdapat selectivity bias; sedangkan nilai
lambda (A) pada sampel laki-laki bernilai
tidak signifikan. Hasil pengujian signifikansi
model fungsi pendapatan diperoleh nilai
Prob. F sebesar 0,000 atau lebih kecil dari
0,05 yang mengindikasikan bahwa semua
variabel bebas memengaruhi variabel terikat
pada tingkat signifikansi 1 persen dan model
yang dibangun adalah layak untuk dianalisis
lebih lanjut.

Hasil estimasi tingkat pengembalian
investasi pendidikan lulusan program studi
STEM  berdasarkan tingkat pendidikan
menunjukkan hasil bervariasi. Pada pekerja
lulusan program studi STEM, jenjang D3
mempunyai tingkat pengembalian investasi
pendidikan sebesar 5,64 persen; pada level
D4/S1 diperoleh sebesar 2,3 persen; pada
level S2 sebesar 21,86 persen; dan, pada level
S3 sebesar 4,10 persen. Sementara itu, tingkat
pengembalian investasi pendidikan pekerja
perempuan lulusan program studi STEM
adalah sebesar 15,02 persen; dimana tingkat
pengembalian ini lebih tinggi daripada yang
dicapai pekerja laki-laki sebesar 14,14 persen.

Pembahasan

Pada model secara keseluruhan, terdapat
empat dummy tingkat pendidikan. Seluruh
koefisien variabel dummy pendidikan bernilai
positif dan makin meningkat seiring dengan
meningkatnya tingkat pendidikan. Pekerja
lulusan program studi STEM dengan tingkat
pendidikan D3 mendapatkan peningkatan
pendapatan terendah, sedangkan tingkat
pendidikan S3 mendapatkan peningkatan
pendapatan tertinggi. Hal ini sesuai dengan
hasil analisis deskriptif sebelumnya dan
menggambarkan bahwa pendidikan masih
menjadi tolok ukur produktivitas pekerja.
Keadaan ini sering disebut sheepskin effect,
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yaitu pendapatan akan cenderung naik dengan

peningkatan jenjang pendidikan yang ditamat-

kan dibuktikan dengan sertifikat pendidikan

yang dimiliki (Hendajany et al., 2016; Amalia
& Sugiharti, 2020).

Pada Tabel 2 terlihat bahwa tingkat
pengembalian investasi pendidikan tertinggi
terjadi pada pekerja lulusan program studi
STEM untuk jenjang S2, dan terendah untuk
jenjang D4/S1. Hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
serta juga tidak sesuai dengan hasil empiris
yang diperoleh Amalia & Sugiharti (2020)
dimana semakin tinggi pendidikan maka akan
menghasilkan tingkat pengembalian investasi
pendidikan yang semakin tinggi.

Tujuan program pendidikan diploma
adalah mencetak lulusan yang diharapkan
telah siap bekerja. Yang menarik dalam
penelitian ini adalah adanya bukti empiris
bahwa keputusan memilih untuk melanjutkan
pendidikan STEM hingga jenjang pendidikan
D4/S1 menghasilkan tingkat pengembalian
investasi pendidikan sebesar 2,3 persen yang
mana tidak jauh berbeda dengan pekerja yang
memiliki pendidikan hingga jenjang D3. Hal
ini bisa terjadi karena adanya penilaian di
dalam pasar tenaga kerja bahwa kemampuan
lulusan program studi STEM untuk jenjang
pendidikan D3 ataupun D4/S1 dipandang
memiliki kualifikasi yang hampir sama dan
telah siap untuk bekerja, sehingga pendapatan
yang dihasilkan tidak jauh berbeda.

Tingkat pengembalian investasi pen-
didikan program studi STEM tertinggi terjadi
ketika seseorang melanjutkan pendidikan
hingga S2. Terlihat tingkat pengembalian
investasi pendidikan program studi STEM
pada tingkat pendidikan S2 sebesar 21,86
persen. Pada dunia kerja, seringkali untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan
untuk promosi jabatan disyaratkan untuk
memiliki tingkat pendidikan hingga jenjang
pascasarjana. Jumlah lulusan pascasarjana
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tentunya tidak sebanyak jenjang pendidikan
dibawahnya, sehingga memilih melanjutkan
pendidikan program studi STEM pada jenjang
pascasarjana masih sangat menguntungkan
bagi angkatan kerja di Indonesia.

Tingkat pengembalian investasi pen-
didikan pada program studi STEM untuk
jenjang pendidikan S3 sebesar 4,10 persen
tidak sebesar pada tingkat pendidikan S2. Hal
ini sesuai dengan temuan empiris dari
penelitian yang dilakukan oleh Suga (2017)
bahwa memperoleh gelar pascasarjana lebih
ditujukan untuk orientasi non-uang seperti
memperoleh penempatan kerja yang lebih
sesuai dengan tipe keahlian dan background
pendidikan yang dimiliki.

Program studi STEM sering dianggap
sebagai program studi bagi kaum laki-laki,
sehingga untuk beberapa program studi
STEM seperti teknik, terjadi situasi bahwa
sebagian besar mahasiswanya adalah laki-
laki. Dalam penelitian ini diperoleh tingkat
pengembalian investasi pendidikan lulusan
STEM perempuan sebesar 15,02 persen yang
mana lebih tinggi daripada kaum laki-laki
yang hanya sebesar 14,14 persen. Hasil
penelitian ini  karenanya sesuai dengan
temuan empiris milik Hendajany et al. (2016)
dimana tingkat pegembalian investasi pen-
didikan lebih besar pada perempuan daripada
laki-laki. Melanjutkan pendidikan kepada
program studi STEM untuk kaum perempuan
nyatanya memberikan manfaat lebih tinggi
saat memasuki pasar kerja dibandingkan yang
diperoleh kaum laki-laki.

Mahalnya biaya pendidikan terutama
pada program studi STEM menjadikan
beasiswa menjadi salah satu cara untuk
menarik minat masyarakat untuk melanjutkan
sekolah program studi tersebut. Penambahan
jumlah beasiswa terutama pada program studi
STEM pada jenjang pendidikan pascasarjana
mungkin perlu dilakukan mengingat tingkat
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pengembalian investasi pendidikan pada
jenjang tersebut tergolong tinggi.

Peraturan pemerintah yang mendorong
peningkatan pendirian program studi di
bidang STEM dinilai telah tepat untuk
mencukupi kebutuhan tenaga kerja dengan
skill yang dibutuhkan sesuai perkembangan
zaman. Namun demikian, pemerataan fasilitas
pendidikan dan kualitas pendidikan perlu
menjadi perhatian sehingga pembangunan
pendidikan tinggi terutama yang berbasis
STEM bisa merata di seluruh Indonesia.

Pemberian kesempatan yang sama pada
laki-laki dan perempuan untuk bersekolah dan
memiliki pekerjaan di bidang STEM diharap-
kan tidak hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah tetapi juga masyarakat pada
umumnya. Stereotipe mengenai program studi
STEM vyang syarat akan maskulinitas harus
dihilangkan karena tingkat pengembalian
investasi pendidikan program studi STEM
pada perempuan nyatanya lebih tinggi di-
bandingkan dengan laki-laki.

SIMPULAN

Melanjutkan pendidikan tinggi pada
program studi STEM secara positif dapat
meningkatkan pendapatan pekerja. Walaupun
biaya pendidikan pada program studi STEM
terkenal lebih mahal ketimbang non-STEM,
namun melanjutkan pendidikan pada program
studi STEM dapat menghasilkan tingkat
pengembalian investasi pendidikan yang
menguntungkan bagi pekerja terutama yang
memiliki tingkat pendidikan pascasarjana.

Beberapa program studi STEM yang
dianggap sebagai program studi yang syarat
dengan sisi maskulinitas dan adanya isu
diskriminasi terhadap perempuan terutama
saat lulusan program studi STEM memasuki
dunia kerja pada sektor STEM, sehingga
menyebabkan minimnya jumlah perempuan
yang mengambil pendidikan dengan jurusan
STEM. Isu diskriminasi juga terlihat pada
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pendapatan yang diterima pekerja perempuan
lulusan program studi STEM lebih rendah
daripada pendapatan pekerja laki-laki lulusan
program studi STEM pada semua tingkat
pendidikan. Namun demikian, nilai tingkat
pengembalian investasi pendidikan pada
pekerja perempuan lulusan program studi
STEM ternyata lebih tinggi daripada pekerja
laki-laki lulusan program studi STEM. Pilihan
untuk melanjutkan pendidikan pada program
studi STEM bagi kaum perempuan juga
menghasilkan nilai pengembalian investasi
pendidikan yang tidak kalah dengan laki-laki.

Penambahan program beasiswa bagi
mahasiswa terutama program studi STEM,
peraturan pemerintah yang lebih mendorong
peningkatan pendirian program studi STEM,
dan pemberian kesempatan yang sama antara
laki-laki dan perempuan dalam memperoleh
pendidikan dan pekerjaan di bidang STEM,
merupakan beberapa rekomendasi kebijakan
yang diharapkan meningkatkan minat dan
jumlah fasilitas pendidikan di bidang STEM.

Keputusan  melanjutkan  pendidikan
pada bidang STEM dipengaruhi beberapa
faktor selain faktor demografis, seperti
kemampuan kognitif diri sendiri dan orang
tua. Kelemahan pada penelitian ini adalah
tidak tersedianya data mengenai kemampuan
kognitif tersebut sehingga selectivity bias
mungkin masih terjadi akibat proses estimasi
tidak dilakukan pada probabilitas bersekolah
di program studi STEM. Selain itu, terdapat
2,22 persen data terisi program studi yang
ditamatkan adalah opsi “lainnya” sehingga
tidak dimasukkan dalam sampel STEM.
Kesalahan cakupan mungkin bisa terjadi
karena sampel yang harusnya masuk dalam
kategori STEM tetapi tidak dimasukkan
karena kurangnya informasi.
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